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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Strategi 

Manajemen Kesiswaan dalam Mengoptimalkan Pembinaan Kedisiplinan 

Siswa di SMK Negeri 1 Panyabungan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Strategi manajemen kesiswaan dalam pembinaan kedisiplinan siswa 

dilaksanakan melalui fungsi manajemen POAC (Planning, Organizing, 

Actuating, dan Controlling). Perencanaan dilakukan berdasarkan 

identifikasi permasalahan kedisiplinan siswa serta penyusunan program 

pembinaan yang sesuai dengan kebutuhan sekolah. Pengorganisasian 

dilakukan melalui pembagian tugas dan tanggung jawab kepada kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, guru, wali kelas, dan 

guru Bimbingan dan Konseling (BK). Pelaksanaan dilakukan melalui 

penerapan tata tertib, pembiasaan perilaku disiplin, keteladanan guru, 

pembinaan siswa, serta pemberian sanksi sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Sementara itu, pengawasan dilakukan melalui monitoring 

kehadiran dan perilaku siswa serta evaluasi terhadap pelaksanaan program 

pembinaan secara berkelanjutan. Seluruh fungsi tersebut saling berkaitan 

dalam mendukung pelaksanaan strategi manajemen kesiswaan untuk 

membentuk perilaku disiplin siswa. 

2. Faktor pendukung dalam pembinaan kedisiplinan siswa meliputi kerja 

sama antar warga sekolah, adanya tata tertib yang jelas, serta pelaksanaan 

pengawasan secara rutin. Dukungan dari kepala sekolah, guru, wali kelas, 

dan guru BK juga berperan dalam menjaga konsistensi pelaksanaan 

pembinaan kedisiplinan. Adapun faktor penghambat meliputi rendahnya 

kesadaran disiplin sebagian siswa, perbedaan karakter dan perilaku siswa, 

serta kurangnya perhatian dan keterlibatan sebagian orang tua dalam 

pembinaan kedisiplinan. Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan 
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untuk meningkatkan kesadaran siswa, memperkuat koordinasi antarwarga 

sekolah, dan membangun komunikasi yang lebih baik dengan orang tua. 

A. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah, diharapkan dapat terus meningkatkan strategi 

manajemen kesiswaan melalui perencanaan program kedisiplinan yang 

lebih terarah, melakukan evaluasi secara berkala, serta meningkatkan 

koordinasi dengan seluruh pihak sekolah agar program pembinaan 

kedisiplinan dapat berjalan secara konsisten. 

2. Bagi wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, diharapkan dapat 

meningkatkan pelaksanaan program pembinaan kedisiplinan dan 

melakukan pemantauan secara lebih intensif terhadap siswa, terutama 

siswa yang masih sering melakukan pelanggaran tata tertib. 

3. Bagi guru, wali kelas, dan guru BK, diharapkan dapat terus memberikan 

contoh perilaku disiplin, melakukan pembinaan secara konsisten, serta 

memberikan bimbingan kepada siswa dengan pendekatan yang sesuai 

dengan karakter dan permasalahan masing-masing siswa. 

4. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan tanggung 

jawab terhadap pentingnya kedisiplinan dengan mematuhi tata tertib 

sekolah, datang tepat waktu, mengikuti pembelajaran dengan tertib, 

menggunakan seragam sesuai ketentuan, serta menjaga sikap dan 

perilaku selama berada di lingkungan sekolah. 

5. Bagi orang tua, diharapkan dapat meningkatkan perhatian dan 

pengawasan terhadap kedisiplinan anak, baik dalam hal kehadiran, 

ketepatan waktu, tanggung jawab terhadap tugas, maupun perilaku anak 

di luar lingkungan sekolah. Kerja sama antara orang tua dan pihak 

sekolah sangat diperlukan dalam membentuk kebiasaan disiplin siswa. 

6. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan 

referensi untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai 

manajemen kesiswaan dan kedisiplinan siswa, baik dengan menggunakan 
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pendekatan, lokasi, maupun fokus penelitian yang berbeda sehingga 

dapat memperkaya kajian dalam bidang manajemen pendidikan. 
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Gambar1.4  Instrumen Observasi penelitian 
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Gambar 1.5 Surat Penelitian  
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Gambar 1.6 Surat Balasan  
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Gambar 1.7 Daftar Siswa yang tercatat bermasalah 
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 Gambar 1.8 laporan Pelanggan Siswa/Siswi 
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Gambar 1.9 

Absensi Siswa 
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Gambar 2.1 

 

Dokumen Pelanggaran dan Tata Tertib Siswa  
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Gambar 2.2 

Daftar pelaksanaan Apel Pagi sesuai dengan peraturan yang dibuat 
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Gambar 2.3 

Wawancara dengan Bapak kepala sekolah SMK Negeri 1 Panyabungan 

Bapak Maralin Panjaitan S.Pd 

Gambar 2.4 

Wawancara dengan Ibu bidang kesiswaan  

Ibu Ratna Sari Siregar S.Pd 
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Gambar 2.5 

Wawancara dengan Guru Bimbingan konseling  

Ibu Yusnidar Wati dan ibu Ulfa Khodijah Lubis  



135 

 
 

 

 

Gambar 2.6 

Wawancara dengan Ibu Guru Wali Kelas 

Ibu Nur Afifah dan Ibu Nur Asiah 
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Gambar 2.7 

Pengawasan langsung yang dilakukan terhadap siswa di lapangan 
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Gambar 2.8 

Upacara yang dilaksanakan oleh siswa/siswi SMK Negeri 1 Panyabungan  
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